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 Abstract 
The purpose of this study is to obtain profits or profits for a company that can be used for survival. Getting 
profits or profits and the size of profits is often a measure of the success of a management. This is 
supported by management's ability to see possibilities and opportunities in the future. Management is 
required to produce decisions that support the achievement of company goals and accelerate the 
development of the company. 
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PENDAHULUAN  
Manajemen memerlukan suatu perencanaan untuk perusahaan dalam mencapai tujuannya 
tersebut. Ukuran yang sering dipakai untuk menilai sukses tidaknya manajemen suatu 
perusahaan adalah dari laba yang diperoleh perusahaan. Manajer perusahaan harus dapat 
membuat perencanaan secara terpadu atas semua aktivitas yang sedang maupun akan 
dilakukan dalam upaya mencapai laba yang diharapkan. Dalam perencanaan maupun 
realisasinya manajer dapat memperbesar laba melalui langkah – langkahnya yaitu, 1) 
Menekan biaya operasional serendah mungkin dengan mempertahankan tingkat harga jual 
dan volume penjualan yang ada, 2) Menentukan tingkat harga jual sedemikian rupa sesuai 
dengan laba yang dikehendaki, 3) Meningkatkan volume penjualan sebesar mungkin.  
Ketiga langkah tersebut tidak dapat dilakukan secara terpisah atau sendiri-sendiri sebab 
ketiganya mempunyai hubungan yang erat bahkan saling berkaitan. Salah satu perencanaan 
yang dibuat manajemen adalah perencanaan laba. Perencanaan laba berisikan langkah-
langkah yang akan ditempuh perusahaan untuk mencapai besarnya target laba yang 
diinginkan. Laba merupakan tujuan utama dari perusahaan karena laba merupakan selisih 
antara pendapatan yang diterima (dari hasil penjualan) dengan biaya yang dikeluarkan, maka 
perencanaan laba dipengaruhi oleh perencanaan penjualan dan perencanaan biaya. Dalam 
perencanaan laba hubungan antara biaya, volume, dan laba memegang peranan yang sangat 
penting. Biaya menentukan harga jual untuk mencapai tingkat laba yang di kehendaki, harga 
jual mempengaruhi volume penjualan, sedangkan volume penjualan langsung mempengaruhi 
volume produksi dan volume produksi mempengaruhi laba. (Bambang Riyanto, 2001;359). 
Berhasil atau tidaknya suatu perusahaan dalam mencapai tujuan, umumnya ditandai 
dengan kemajuan manajemen dalam melihat kemungkinan dan kesempatan dimasa 
mendatang, baik jangka panjang maupun jangka pendek. Hal ini merupakan tugas manajemen 
untuk merencanakan setiap kegiatan perusahaan, guna mengantisipasi kejadian-kejadianyang 
mungkin dihadapi masa mendatang. Kegiatan perencanaan dan pengawasan yang 
dilaksanakan harus memadai sesuai dengan besarnya perusahaan tersebut. Kegiatan-kegiatan 
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yang ada dalam perusahaan merupakan kegiatan yang saling berkaitan antara satu dengan 
yang lain. Kegagalan dalam pelaksanaan kegiatan akan berakibat terhadap kegiatan yang lain 
terhadap suatu kegiatan dalam perusahaan. Dengan demikian perencanaan dan pengawasan 
kegiatan tersebut harus dilakukan dengan benar.  
Dari laporan keuangan, kinerja perusahaan dapat diukur dengan membandingkan 
kondisi suatu periode dengan periode sebelumnya atau membandingkannya dengan 
industri sejenis. Analisis laporan keuangan dapat memberikan gambaran mengenai 
kondisi dan kesehatan keuangan dari suatu perusahaan.  
Dengan demikian, dapat diketahui sejauh mana pihak manajemen mengelola 
perusahaannya dalam menciptakan nilai dan keuntungan bagi pemegang saham. Di sisi 
lain, pihak manajemen perusahaan juga dapat mengetahui sejauh mana efektivitas 
pengelolaan perusahaan dalam menghasilkan laba. Analisis laporan keuangan melalui 
pendekatan akuntansi ternyata dirasakan kurang mampu menjelaskan kinerja perusahaan 
dalam menghasilkan laba secara ekonomi karena mempunyai distorsi akibat penggunaan 
sistem akuntansi yang berlaku. Dengan demikian diperlukan tambahan kriteria atau 
konsep baru yang mencoba menjelaskan kinerja perusahaan yang memasukkan unsur laba 
secara ekonomi adalah manajemen berbasiskan nilai (value based management). 
Manajemen berbasiskan nilai ini mencoba mengatasi kelemahan-kelemahan dari penilaian 
kinerja melalui pendekatan akuntansi dengan menghitung pencapaian laba sesungguhnya 
secara ekonomi. Melalui manajemen berbasiskan nilai, pihak manajemen dipaksa untuk 
berpikir dan bertindak seperti pemegang saham, sehingga harapan dari pemegang saham  
dapat tercapai. Namun demikian, penilaian kinerja dengan pendekatan manajemen 
berbasiskan nilai bukan dimaksudkan untuk sepenuhnya menggantikan penilaian kinerja 
dengan pendekatan akuntansi. Mungkin akan lebih tepat jika dianggap kedua pendekatan 
penilaian kinerja tersebut saling melengkapi.  
Aspek profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba selama 
periode tertentu. Menurut Sugiono (2009:78) Profitabilitas bertujuan untuk mengukur 
efektifitas manajemen yang tercermin pada imbalan atas hasil investasi melalui kegiatan 
perusahaan atau dengan kata lain mengukur kinerja perusahaan secara keseluruhan dan 
efisiensi dalam pengelolaan kewajiban modal.  
Adapun faktor yang mempengaruhi tingkat kemampulabaan yakni volume penjualan, 
biaya operasional dan nilai tukar rupiah., yang melatar belakangi volume penjualan secara 
umum setiap usaha tidak akan lepas dari peningkatan dan penurunan volume penjualan. 
Meski demikian baik menurun ataupun meningkatnya volume penjualan yang dihadapi 
harus dapat segera diatasi, sehingga segala sesuatunya dapat berjalan sesuai harapan. 
Volume penjualan yang mengalami penurunan dapat disebabkan oleh selera konsumen 
yang terus berubah, harga yang terus naik, dan persaingan usaha yang semakin kompetitif 
(Antyadika, 2012).  
Secara sederhana, penjualan adalah proses perpindahan hak milik akan suatu barang 
atau jasa dari tangan pemiliknya kepada calon pemilik baru (pembeli) dengan suatu harga 
tertentu, dan harga tersebut diukur dengan satuan uang. Tujuan penjualan oleh suatu 
perusahaan adalah untuk meningkatkan volume penjualan sehingga dapat diperoleh laba 
yang maksimal. Dengan keuntungan yang diperoleh maka suatu perusahaan dapat 
menjalankan oprasional perusahaan sehingga perusahaan dapat berkembang sesuai yang 
diharapkan. Total penjualan yang diperoleh dalam suatu periode tertentu disebut volume 
penjualan. Penjualan merupakan pendapatan yang diterima dari pertukaran barang dan 




jasa yang dicatat dari suatu periode akuntansi tertentu, baik berdasarkan kas (sebagaimana 
diterima) atau berdasarkan akrual (sebagaimana di peroleh) Syahrul dan Nizar (2000). 
 Swastha dan irawan (2008) menambahkan bahwa volume penjualan 
merupakan penjulan bersih dari laporan laba perusahaan. Penjulan bersih diperoleh dari 
hasil penjulan seluruh produk (produk lain) selama jangka waktu tertentu, dan hasil 
penjualan yang dicapai dari market share(pangsa pasar) yang merupakan penjulan 
potensial, yang dapat terdiri dari kelompok territorial dan kelompok pembeli selama 
jangka waktu tertentu. Jika biaya produksi diturunkan kemungkinan yang akan terjadi 
adalah volume penjualan akan naik. Jika volume penjualan naik, maka anggaran biaya di 
masa depan juga akan naik pula. Dengan adanya biaya produksi yang terkendali, jelas 
akan menghasilkan produk yang baik pula tentunya dengan mutu produk yang kompetitif 
dan harga jual yang bersaing sehingga perusahaan dapat mempertahankan atau bahkan 
menambah pangsa pasarnya, dan yang diharapkan adalah volume penjualan yang 
meningkat (Mulyadi, 2001).  
Pada biaya operasional perusahaan Biaya operasi atau biaya operasional secara 
harafiah terdiri dari 2 kata yaitu “Biaya” dan “operasional” menurut kamus besar bahasa 
Indonesia, biaya berarti uang yang dikeluarkan untuk mengadakan (mendirikan, 
melakukan, dan sebagainya) sesuatu; ongkos; belanja; pengeluaran. Sedangkan 
operasional berartisecara (bersifat) operasi; berhubungan dengan operasi.Pengertian dari 
biaya operasi menurut Jopie Yusuf (2006:33) adalah :“ Biaya Operasi atau biaya 
operasional adalah biaya-biaya yang tidakberhubungan langsung dengan produk 
perusahaan tetapi berkaitan dengan aktivitas operasi perusahaan sehari-hari”. 
Sedangkan dampak merosotnya rupiah terhadap pasar modal memang dimungkinkan, 
mengingat sebagaian besar perusahaan yang go publik di BEI mempunyai utang luar 
negeri dalam bentuk valuta asing. Di samping itu produk-produk yang dihasilkan oleh 
perusahaan publik tersebut banyak menggunakan bahan yang memiliki kandungn impor 
tinggi. Merosotnya rupiah dimungkinkan menyebabkan jumlah utang perusahaan dan 
biaya produksi menjadi bertambah besar jika dinilai dengan rupiah. Pada akhir tahun 1997 
sebanyak 210 perusaaan dari 270 perusahan yang listingdi BEJ telah mengalami 
penurunan laba bersih sekitar 97% dibandingkan tahun sebelumnya. Tetapi masih dalam 
Setyorini dan Supriyadi (2000) juga dikatakan bahwa sampai dengan akhir bulan Juli 
1997 tidak terdapat hubungan (sebab akibat) sistematis antara depresiasi rupiah khususnya 
terhadap dolar dengan pergerakan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). Perkembangan 
IHSG 6 sebagaimana lazimnya lebih ditentukan oleh perkembangan tingkat bunga 
(Silalahi, dalam Setyorini dan Supriyadi, 2000). 
Lebih lanjut, penelitian mengenai kemampulabaan  diangkat Putu Eka 
Pujawati,dkk (2015), Pengaruh Nilai Tukar Rupiah Terhadap Return Saham, Profibilitas 
Sebagai Variabel Intervening, dimana hasil penelitian menunjukkan nilai tukar 
berpengaruh negatif terhadap return.  
Dengan alasan dipilihnya perusahaan perikanan adalah karena pada perusahaan 
perikanan mempunyai potensi dalam mengembangkan produknya secara lebih cepat yaitu 
dengan melakukan berbagai inovasi dan cenderung mempunyai ekspansi pasar yang lebih 
luas baik di dalam maupun di luar negeri.  
Rumusan Masalah 
Dalam membantu proses identifikasi masalah sampai kepada  rekomendasi alternatif 
penyelesaian masalah, maka di rumuskan masalah penelitian yaitu : 




1. Apakah volume penjualan, biaya operasional, dan nilai tukar rupiah berpengaruh 
simultan dan parsial terhadap kemampulabaan perusahaan perikanan yang tercatat di 
Bursa Efek Indonesia (BEI)? 
2. Variabel apa yang dominan mempengaruhi kemampulabaan perusahaan perikanan 
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI)? 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan di sector perikanan yang ada di Sulawesi 
Selatan, sedangkan sampel nya 3 perusahaan yang bergerak pada sektor perikanan di sulsel. 
Jenis Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan kuantitatif (Quantitative 
approach), yakni suatu pendekatan yang menekankan pada pengujian teori-teori  atau  konsep  
melalui  pengukuran  variabel  dan  melakukan prosedur  analisis  data  dengan  peralatan  
statistik  serta  bertujuan  untuk menguji  hipotesis.  Berdasarkan  jenisnya,  maka  penelitian  
ini  tergolong penelitian exsplanatory research. Sedangkan metode analisis data 
menggunakan metode desktiptif yaitu menggunakan analisis regresi linier berganda seperti 
Uji linearitas, Uji normalitas Uji multikolonieritas Uji heteroskedastisitas dan   
Dengan menggunakan model regresi  sebagai berikut :  
Y  : b0 + b1x1 + b2x2 + b3x3 + ei 
Y  : Kemampulabaan, di proksi dengan ROE  
X1 : Volume penjualan  
X2 : Biaya operasi perusahaan  
x3 : nilai tukar rupiah terhadap dollar   
bo   : Konstanta 
b1,b2,b3 : parameter regresi yang akan di estimasi  
ei : kesalahan regresi  
HASIL PENELITIAN  
Hasil penelitian menemukan bahwa hubungan di antara  ke 3 variabel bebas  volume 
penjualan,  biaya operasional, nilai tukar rupiah yang berpengaruh signifikan hanya biaya 
operasional sedangkan variasi naik turunnya nilai tukar rupiah dan volume penjualan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kemampulabaan. Sebagaimana hasil perhitungan diatas 
dengan menggunakan analisis regresi linier berganda dapat dijelaskan bahwa dengan 
menggunakan tiga variabel bebas yaitu volume penjualan, biaya operasonal dan nilai tukar 
terhadap kemampualabaan perusahaan yang bergerak dibidang perikanan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. Dan apabila dilihat dari pengaruh yang ditimbulkan secara keseluruhan 
variabel bebas ditemukan hasil yaitu yaitu untuk nilai F hitungnya adalah 37.922 sedangkan 
signifakan yang diperoleh dari hasil ini adalah sebesar 0.000. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa hasil diatas bila dilihat dari sisi statistik adalah 0.000 = 0.005 yaitu apabila 
disimpulkan maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh secara simultan antara variabel 
volume penjualan, biaya operasional dan nilai tukar terhadap kemampulabaan perusahaan.  
Kemudian pengaruh terhadap kemampuan laba perusahaan dalam penelitian ini dapat 
ditetapkan bahwa biaya operasional (X2) yang memiliki pengaruh dominan. Hal ini terlihat 
dari hasil perhitungan bahwa biaya opersional memiliki hasil yaitu 0.001 dan apabila 
dibandingkan dengan taraf signifikansi yaitu 0.005 maka dapat disimpulkan bahwa nilai 
signifikan lebih kecil dibanding taraf signifikansi. Kemudian variabel nilai tukar rupiah dalam 
penelitian ini tidak memperlihatkan pengaruh secara nyata dalam perhitungan statistik. 
Dimana hasil yang diperoleh adalah 0.669 yaitu lebih besar dari taraf signifikansi yang 
ditetapkan. Berhubung populasi terbatas, yaitu hanya 3 perusahaan sektor perikanan jadi 




melihat penelitian terdahulu peneliti hanya membandingkan volume penjualan, biaya 
operasional serta nilai tukar rupiah terhadap perusahaan-perusahaan yang bergerak di 
manufaktur maupun non manufaktur yang mempengaruhi kemampulabaan suatu perusahaaan.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Sesuai dengan uraian pada bab pembahasan, maka selanjutnya dikemukakan kesimpulan 
bahwa 1) secara Simultan semua variabel bebas yaitu volume penjualan, biaya operasional 
dan nilai tukar mempunyai pengaruh terhadap kemampulabaan perusahaan sedangkan secara 
parsilal hanya biaya operasional yang memiliki pengaruh terhadap kemampulabaan 
perusahaan, 2) Variabel yang memiliki taraf pengaruh yang paling dominan dalam penelitian 
ini adalah variabel X2 yaitu biaya operasional.  
Saran  
Berkaitan dengan pembahasan dan kesimpulan tersebut, maka dikemukakan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Untuk lebih meningkatkan kemampulaban perusahaan , sebaiknya volume penjualan 
ditingkatkan. 
2. Sebaiknya setiap perusahaan sektor perikanan  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) dapat meningkatkan tingkat volume penjualannya agar perusahaan tetap eksis di 
masa yang akan datang. 
3. Disarankan kepada manajemen perusahaan sektor perikanan  yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) agar memperhatikan profitabilitas yang di peroleh karena dengan profit 
yang wajar dapat meningkatkan kemampulabaan perusahaan. 
4. Disarankan pula kepada pihak manajemen agar memperhatikan ukuran perusahaan karena 
hal tersebut dapat mempengaruhi kemampulabaan perusahaan yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan pendapatan perusahaan. 
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